
KAMPUS AKADEMIK PUBLISING   
Jurnal Rumpun Manajemen dan Ekonomi 
Vol.3, No.1 Januari 2026        
e-ISSN: 3046-7144; p-ISSN: 3046-7411, Hal 80-92 
DOI: https://doi.org/10.61722/jrme.v3i1.7881 

Received November 30, 2025; Revised Desember 20, 2025;Januari 01, 2026 
* Nur Laili fauziah, nurlailif401@gmail.com 

  

PENGARUH KUALITAS PRODUK, KUALITAS PELAYANAN 
DAN HARGA TERHADAP  KEPUASAN PELANGGAN 

MARUGAME UDON THE PARK SOLO 
 

Nur Laili fauziah 
STIE Surakarta 

Christiawan Hendratmoko 
STIE Surakarta 

Alamat: Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah 
Korespondensi penulis: nurlailif401@gmail.com1 , chendratmoko@gmail.com2 

 

Abstract. This research examines how product quality, service quality, and price shape customer 
satisfaction at Marugame Udon The Park Solo. The study employs a quantitative design by distributing 
online questionnaires to customers who had visited the restaurant within the previous three months. A total 
of 80 valid responses were collected and analyzed using multiple linear regression techniques. The findings 
reveal that product quality significantly contributes to customer satisfaction, indicating that flavor 
consistency, freshness, and product presentation strongly influence customer experiences. Service quality 
also shows a positive and significant impact and emerges as the most influential factor, highlighting the 
importance of employee responsiveness, courtesy, and service efficiency. In contrast, price does not 
demonstrate a significant effect on customer satisfaction, suggesting that customers prioritize overall value 
rather than price considerations alone. Collectively, the results emphasize that superior product standards 
and excellent service performance are key drivers of satisfaction. These findings offer practical insights for 
restaurant managers to focus on service excellence and product consistency to maintain competitiveness 
in the increasingly dynamic culinary industry. 
 
Keywords: Customer Satisfaction, Price, Product Quality, Restaurant, Service Quality 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas produk, kualitas pelayanan, dan 
harga terhadap kepuasan pelanggan di Marugame Udon The Park Solo. Pendekatan kuantitatif digunakan 
dengan metode survei melalui kuesioner daring yang disebarkan kepada pelanggan yang pernah berkunjung 
dalam tiga bulan terakhir. Sebanyak 80 responden memenuhi kriteria dan datanya dianalisis menggunakan 
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan pelanggan, yang mencerminkan pentingnya cita rasa, kesegaran, serta 
konsistensi penyajian. Kualitas pelayanan juga terbukti berpengaruh signifikan dan menjadi faktor paling 
dominan, menegaskan peran sikap ramah, kecepatan, dan ketepatan layanan dalam membentuk pengalaman 
pelanggan. Sementara itu, harga tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan, yang menunjukkan 
bahwa pelanggan lebih menilai kesesuaian antara manfaat dan pengalaman yang diperoleh. Temuan ini 
menegaskan bahwa peningkatan kualitas produk dan pelayanan merupakan strategi utama dalam menjaga 
kepuasan pelanggan dan daya saing restoran. 
 
Kata Kunci: Harga, Kepuasan Pelanggan, Kualitas Pelayanan, Kualitas Produk, Restoran 

 

PENDAHULUAN 
Industri kuliner di Indonesia sangat kompetitif, ditandai oleh beragam jenis 

makanan, baik tradisional lokal maupun mancanegara. Setiap pelaku usaha mempunyai 
banyak cara untuk menarik hati konsumen dari warung makan sederhana hingga restoran 
ternama. Seiring perubahan gaya hidup yang semakin berkembang, terutama di kota 
besar, masyarakat semakin mencari keunikan dan pengalaman berbeda dalam kuliner. 
Banyak restoran luar negara yang menghadapi tantangan menyesuaikan cita rasa 
makanan agar cocok dilidah lokal (Bisnis.com, 2025). Selain itu, mayoritas masyarakat 
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Indonesia yang beragam islam juga menuntut perhatian khusus terhadap aspek kehalalan 
produk. Oleh karena itu, Pelaku usaha dituntut untuk terus berinovasi baik dalam hal 
menu, kualitas produk maupun menciptakan strategi branding yang kuat agar mudah 
diingat dibenak konsumen. Persaingan yang ketat mendorong restoran untuk terus 
menawarkan produk yang unik, baik dari rasa, presentasi hingga konsep restoran. 

Pentingnya kepuasan pelanggan dalam mempertahankan loyalitas dan 
meningkatkan pangsa pasar. Menurut Parasuraman et al. (1985), kepuasan pelanggan 
adalah penilaian keseluruhan dari pelanggan terhadap kualitas layanan yang diterima. 
Kepuasan pelanggan juga berperan sebagai penentu utama dalam membangun dan 
mempertahankan loyalitas pelanggan. Pelanggan yang merasa puas cenderung akan 
melakukan pembelian ulang, menunjukkan loyalitas terhadap restoran, dan bahkan 
merekomendasikannya kepada orang lain, sehingga akan memperluas jangkauan pasar 
restoran tersebut.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan pelanggan yaitu kualitas produk, 
kualitas pelayanan dan harga. Menurut Kotler, P. dan Keller (2016) kualitas produk 
adalah kemampuan suatu barang untuk memberikan hasil atau kinerja yang sesuai bahkan 
melebihi apa yang diinginkan pelanggan. Oleh sebab itu, kualitas produk yang tinggi 
dapat menentukan restoran yang unggul. Mengingat bahwa harga bahan pokok semakin 
mahal, maka restoran harus pandai memilih produk dengan kualitas tinggi agar seimbang 
dengan harga yang ditentukan restoran.  

Selain itu, kualitas pelayanan juga memiliki peran penting dalam menentukan 
kepuasan pelanggan. Menurut (Lovelock dan Wirtz dalam Priansa;  2017) menyatakan 
bahwa kualitas pelayanan adalah tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian 
atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan konsumen. Pelayanan yang 
ramah, cepat, dan responsif terhadap kebutuhan pelanggan dapat meningkatkan loyalitas 
secara signifikan. 

Faktor lainnya adalah harga. Menurut (Kotler dan Armstrong, 2008), harga 
merupakan sejumlah uang yang harus dibayarkan oleh pelanggan untuk memperoleh 
suatu produk atau jasa, atau nilai yang dipertukarkan dalam transaksi. Meski demikian, 
persepsi pelanggan terhadap harga tidak selalu linear,  sebagian pelanggan menganggap 
bahwa harga yang tinggi belum tentu menjamin kualitas, sedangkan sebagian lainnya 
menilai harga tinggi wajar apabila sepadan dengan kualitas yang diberikan. Oleh karena 
itu, penting bagi restoran untuk menetapkan harga yang dianggap adil oleh konsumen 
(price fairness). 

Seperti halnya restoran Jepang yang sudah mengalami pertumbuhan yang cukup 
pesat di Indonesia adalah Marugame udon & Tempura, berkembang secara nasional 
dengan membuka gerai ke-100 (Kompas.com, 2024). Perusahaan tersebut terus berupaya 
memperluas jaringan dan sering menambah menu-menu baru yang menarik, salah 
satunya di Solo Jawa tengah yaitu Marugame Udon The Park Solo. Pada Marugame 
Udon, konsep open kitchen dan fresh udon menjadi daya tarik utama yang menekankan 
pada kualitas produk yang segar dan autentik. Namun, keberhasilan tidak hanya 
bergantung pada kualitas produk semata. Pelayanan yang prima serta harga yang 
dianggap layak oleh pelanggan juga menjadi bagian integral dari kepuasan pelanggan 
secara keseluruhan. Ketika pelanggan merasa bahwa mereka mendapatkan makanan 
berkualitas, pelayanan yang memuaskan, dan harga yang sepadan, maka kepuasan yang 
dirasakan akan mendorong terbentuknya loyalitas. Pelanggan yang loyal tidak hanya akan 
melakukan kunjungan ulang, tetapi juga menjadi promotor tidak langsung dengan 
merekomendasikan restoran kepada orang lain. Sebaliknya, apabila terjadi penurunan 
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kualitas makanan, pelayanan yang tidak konsisten, atau harga yang tidak sesuai, maka 
pelanggan dapat merasa kecewa, yang berdampak negatif terhadap minat konsumen. 
Secara keseluruhan, interaksi antara persepsi pelanggan terhadap kualitas produk, 
layanan, dan harga membentuk pengalaman makan yang menyeluruh di Marugame Udon. 
Ketiga faktor ini menjadi elemen krusial yang saling mempengaruhi kepuasan dan 
loyalitas pelanggan dalam industri restoran cepat saji modern. 

 
KAJIAN TEORITIS 
Kualitas produk  

Kotler, P. dan Keller (2016) mengemukakan kualitas biasanya ditujukan untuk ciri 
khas produk yang disajikan secara totalitas dimana ciri khas tersebut bertujuan untuk 
memberikan kepuasan yang diinginkan pelanggan ataupun sesuai kebutuhan pelanggan. 
Jadi, jika harapan pelanggan terhadap produk yang diberikan tidak sesuai maka pelanggan 
akan menilai bahwa kualitas perusahaan tersebut buruk. Berbeda jika perusahaan 
memberikan kualitas terbaik yang diberikan maka pelanggan akan merasa puas dan sesuai 
harapan dan juga akan menilai kualitas perusahaan tersebut bagus. Adapun pengertian 
kualitas produk didefinisikan sebagai karakteristik yang dihasilkan dari produksi yang 
dilakukan dengan baik untuk memenuhi harapan pelanggan (Wijaya, 2019). Kualitas 
produk sangat penting bagi perusahaan. Maka dari itu perusahaan harus terus 
meningkatkan kualitas penjualan produknya dan sesuai dengan apa yang pelanggan 
diharapkan (Apriliani dan Istiyanto, 2025; Nadilawati dan Hendratmoko, 2025). 
Kualitas Pelayanan  

 Menurut Sampara (dalam Rachman, 2021:68) menjelaskan bahwa pelayanan 
yang berkualitas adalah pelayanan yang disesuaikan dengan standar layanan yang 
berlaku, dan dilaksanakan dengan baik (Manao, 2003). Sedangkan menurut Johnson, et 
al., (2024) Kualitas pelayanan adalah hasil dari proses interaksi antara penyedia layanan 
dan pelanggan, yang dinilai berdasarkan kecepatan, ketepatan, empati, dan kesesuaian 
layanan dengan harapan pelanggan. Menurut mereka, kualitas pelayanan bukan hanya 
tentang memenuhi standar tertentu, tetapi juga tentang menciptakan pengalaman yang 
positif dan berkesan bagi pelanggan. Kemudian menurut  Rodríguez, (2025) Kualitas 
pelayanan adalah kemampuan sebuah organisasi untuk secara konsisten menyediakan 
layanan yang memenuhi kebutuhan dan preferensi pelanggan.Dengan demikian, kualitas 
pelayanan yang ideal adalah layanan yang sesuai standar, berorientasi pada kepuasan 
pelanggan, mampu memberikan pengalaman yang berkesan, dan didukung oleh teknologi 
serta pemahaman yang mendalam terhadap kebutuhan pelanggan. 
Harga  

 Harga adalah sejumlah uang yang dibebankan atas suatu barang atau jasa atau 
jumlah dari nilai uang yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat karena telah 
membeli atau menggunakan produk atau jasa tersebut (Kotler, P. & Armstrong, 2018; 
Utami & Hendratmoko, 2025). Dengan demikian, pada dasarnya harga adalah sejumlah 
nilai dibayarkan oleh pembeli suatu produk barang/jasa kepada penjual atau penyedia jasa 
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pembeli. Sementara itu, di buku lainnya yang 
disusun bersama sejawat lain, Kotler, P. & Keller, (2016) mendefinisikan harga sebagai 
sejumlah nilai yang dikeluarkan konsumen dengan manfaat dari memiliki atau 
menggunakan produk atau jasa yang nilainya ditetapkan oleh pembeli dan penjual melalui 
tawar menawar, atau ditetapkan oleh penjual untuk satu harga yang sama terhadap semua 
pembeli. Artinya, harga tidak harus selalu diwakili oleh uang, seperti pada transaksi 
pertukaran atau barter. Definisi tersebut juga diperkuat oleh Tjiptono, (2020) bahwa harga 
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adalah satuan moneter atau ukuran lainnya yang ditukarkan agar memperoleh hak 
kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau jasa. Selanjutnya, menurut Oentoro, 
(2016) mengungkapkan bahwa harga adalah suatu nilai tukar yang bisa disamakan 
dengan uang atau barang lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu barang atau jasa 
bagi seseorang atau kelompok pada waktu tertentu dan tempat tertentu. 

Berdasarkan pengertian harga menurut para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
harga adalah sejumlah satuan moneter atau nilai lainnya yang ditentukan oleh pembeli 
dan penjual melalui tawar-menawar atau ditetapkan oleh penjual sebagai harga yang sama 
terhadap semua pembeli, yang selanjutnya akan dibayarkan oleh pembeli sebagai nilai 
tukar untuk membeli atau mendapatkan manfaat dari barang atau jasa yang diberikan oleh 
penjual atau penyedia jasa. 
Kepuasan pelanggan 

 Sunyoto, (2019) mengungkapkan bahwa kepuasan konsumen merupakan salah 
satu alasan di mana konsumen memutuskan untuk berbelanja pada suatu tempat. Hal 
tersebut karena apabila konsumen puas, ia akan membeli kembali atau memberikan 
rekomendasi pada calon pelanggan lainnya.Menurut Kotler, P. & Armstrong, (2018) 
kepuasan pelanggan atau customer satisfaction merupakan salah satu pendorong utama 
yang menghubungkan antara perusahaan dan pelanggan dalam jangka panjang. Dengan 
demikian kepuasan pelanggan ini juga berhubungan erat dengan loyalitas pelanggan yang 
dapat memberikan banyak nilai baik bagi konsumen maupun perusahaan sendiri.  
Kerangka Pikir 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 
Hipotesis penelitian 
H1: Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan Marugame 
Udon. 
H2: Kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan Marugame 
Udon. 
H3: Harga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan Marugame Udon. 
 
METODE PENELITIAN 
Objek Penelitian 

Objek penelitian mengacu pada lokasi dimana penelitian dilakukan. Adapun objek 
dalam penelitian ini mencakup konsumen yang pernah membeli produk Marugame Udon 
The Park Solo. 

Kualitas Produk 
(X1) 

Kualitas 
Pelayanan (X2) 

Harga (X3) 

Kepuasan 
Pelanggan (Y) 
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Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menyebar kuisioner kepada 
konsumen Marugame Udon melalui google form. Menurut Sugiyono (2012) penelitian 
kuantitatif merupakan metode penelitian yang hasilnya disajikan dalam bentuk statistik 
(Praxis, 2022; Udin & Puspitaningrum, 2025). Riset ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh secara parsial dari variabel kualitas produk, kualitas pelayanan dan harga 
terhadap kepuasan pelanggan Marugame Udon. 
Sumber Data  

Dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer yang diperoleh melalui 
penyebaran kuisioner secara langsung melalui google form. Menurut Sujarweni, (2022), 
data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner, 
kelompok fokus, panel, atau wawancara dengan narasumber. Data ini masih harus diolah 
dan diperoleh langsung dari sumber yang memberikan data kepada pengumpul data. 
Populasi dan sampel 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pelanggan Marugame Udon di 
Kota Solo yang dalam kurun waktu tiga bulan terakhir telah melakukan pembelian dan 
menerima layanan, baik secara dine-in maupun take away.  
Adapun kriteria responden dalam penelitian ini meliputi: 

1. Berusia minimal 17 tahun, dengan asumsi memiliki kemampuan untuk menilai 
kualitas produk dan harga secara rasional. 

2. Pernah melakukan pembelian di Marugame Udon The Park Solo. 
Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Hair et al. 

(2010) dalam (Indriastuti, 2017), yakni jumlah indikator dikalikan antara 5 hingga 10 
responden per indikator. Dalam penelitian ini terdapat 16 indikator, sehingga diperoleh 
kisaran jumlah sampel minimum sebesar: 

5 × 16 = 80 
Berdasarkan hasil tersebut, jumlah responden yang akan digunakan dalam 

penelitian berkisar antara 80 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner 
daring (Google Form) dengan menggunakan skala Likert sebagai alat ukur persepsi 
responden terhadap setiap pernyataan yang diajukan. 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survei melalui 
kuesioner. Menurut Sugiono, (2019), kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab. Kemudian data diolah menggunakan SPSS. Instrumen ini 
dipilih karena mampu menjangkau responden secara efisien dan memungkinkan 
pengukuran sikap, persepsi, serta pendapat secara kuantitatif. Kuesioner tersebut 
menggunakan skala Likert 1-5 (1 = sangat tidak puas, 5 = sangat puas). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi responden 

Pendeskripsian responden pada penelitian ini berdasarkan jenis kelamin, usia, 
pekerjaandan pendapatan. Penyebaran kuesuiner mendapatkan hasil sejumlah 80 
responden. Hasil deskripsi responden bisa ditunjukan dengan tabel sebagai berikut : 

Tabel 1. Deskripsi responden 
Kriteria Jumlah Persentase 

Jenis kelamin   
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Laki-laki 23 28,8 
Perempuan 57 71,3 
Jumlah 80 100 
usia   
18-22 57 71,3 
23-27 16 20,0 
28-32 6 7,5 
>33 1 1,3 
Jumlah 80 100 
Pekerjaan   
Pelajar/Mahasiswa 38 48,8 
Karyawan/PNS 17 21,3 
Wiraswasta 21 26,3 
Lain-lain 3 3,3 
jumlah 80 100 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 
 Dilihat dari data yang disajikan sehingga dapat disimpulkan bahwa total responden 

berjumlah 80 orang dengan karakteristik didominasi oleh perempuan, dengan rentang 
usia terbanyak 18-22 tahun, serta mayoritas berasal dari kalangan pelajar atau mahasiswa. 
Uji Instrumen Data 
1. Uji Validitas 

Uji   validitas   digunakan   untuk   menguji   kuesioner   sebagai   instrumen   dalam 
penelitian apakah valid atau tepat untuk untuk mengambil data. Menurut Purnomo,  
(2016: 70) dalam (Putri Adilla et al., (2023) Teknik uji validitas item dengan  teknik 
corrected  item  total  correlation, dengan  kriteria  menggunakan pada  tingkatsignifikansi  
0,05  dengan  uji  2  sisi. Pengujian  suatu data  dikatakan  valid  apabila r hitung > r tabel. 
Dapat diketahui dari pengujian validitas yang dilakukan yang terdapat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan 
Nilai r 
hitung 

Nilai r 
tabel 

Keterangan 

Kualitas produk (X1) 

X1.1 0,913 0,219 valid 

X1.2 0,825 0,219 valid 
X1.3 0,858 0,219 valid 
X1.4 0,885 0,219 valid 

Kualitas Pelayanan 
(X2) 

X2.1 0,822 0,219 valid 
X2.2 0,879 0,219 valid 
X2.3 0,882 0,219 valid 
X2.4 0,759 0,219 valid 

Harga (X3) 

X3.1 0,829 0,219 valid 
X3.2 0,894 0,219 valid 
X3.3 0,809 0,219 valid 
X3.4 0,786 0,219 valid 

Kepuasan pelanggan 
(Y) 

Y1 0,847 0,219 valid 
Y2 0,899 0,219 valid 
Y3 0,893 0,219 valid 
Y4 0,813 0,219 valid 
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Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 
Seluruh butir pada variabel X1, X2, X3, dan Y memiliki nilai r hitung > r tabel, 

Maka semua item dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan cara untuk mengevaluasi tingkat konsistensi sebuah 
kuisioner sebagai alat ukur variabel (fitriatul khasanah, et al., 2025). Uji reliabilitas 
dilakukan untuk mengetahui konsistensi alat ukur. Instrumen dinyatakan reliabel apabila 
nilai Cronbach’s Alpha > 0,70, yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi 
internal yang baik. 

Tabel 3. Hasil Uji Reabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Nilai kritis Keterangan 

Kalitas Produk (X1) 0,892 0,7 Reliabel 
Kualitas Pelayanan (X2) 0,851 0,7 Reliabel 
Harga (X3) 0,844 0,7 Reliabel 
Kepuasan Pelanggan (Y) 0,884 0,7 Reliabel 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 
Seluruh variabel (X1, X2, X3, dan Y) memiliki nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,70, 

sehingga semua instrumen pernyataan dinyatakan reliabel. 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Menurut (Wahyuni, 2022) Uji Normalitas dilakukan untuk menganalisis sebaran 
data apakah data berdistribusi normal atau tidaknya. Apabila nilai p value adalah > 0,05 
sehingga data dapat dinyatakan berdistribusi dengan normal. Hasil uji normalitas 
dijelaskan pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
One Sampel Kolmogrov-Smirnov Test 

N 80 
Nilai K-S (Test Statistic) 0,077 
Asymp. Sig (2-tailed) 0,200 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 
Dari analisis data, dapat diketahui untuk sebaran datanya mengikuti arah garis 

diagonal serta ada disekitar garis diagonal. Membuktikan bahwa asumsi normal pada 
model regresinya terpenuhi dan uji normalitas datanya juga terpenuhi. Nilai tabel One 
Sample Kolmogorov- Smirnov memperlihatkan datanya memiliki distribusi yang normal 
dengan signifikansinya sebesar 0,200 > 0,05. 
2. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas merupakan keadaan dimana terjadi hubungan linear yang 
sempurna atau mendekati antar variabel independen dalam model regresi. Suatu model 
regresi dikatakan mengalami multikolinearitas jika ada fungsi linear yang sempurna pada 
beberapa atau semua independen variabel dalam fungsi linear. Gejala adanya 
multikoliniearitas antara lain dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan 
Tolerance nya. Jika nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi 
multikolinearitas (Mardiatmoko, 2020). Hasil uji Multikolineritas dijelaskan pada tabel 
sebagai berikut 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
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Kualitas produk (X1) 0,339 2,948 
Kualitas pelayanan (X2) 0,297 3,368 
Harga (X3) 0,405 2,472 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 
Semua nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, sehingga tidak terdapat masalah 

multikolinearitas antara variabel bebas (Kualitas produk, Kualitas pelayanan, dan Harga). 
Artinya, ketiga variabel tersebut layak digunakan secara bersama dalam model regresi 
karena tidak saling mengganggu secara statistik. 
3. Uji heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana terjadi ketidaksamaan varian dari 
residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Cara pengujiannya dengan Uji 
Glejser. Pengujian dilakukan dengan meregresikan variable-variabel bebas terhadap nilai 
absolute residual. Residual adalah selisih antara nilai variabel Y dengan nilai variabel Y 
yang diprediksi, dan absolut adalah nilai mutlaknya (nilai positif semua). Jika nilai 
signifikansi antara variabel independen dengan absolut residual > 0,05 maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Mardiatmoko, 2020). Hasil uji heteroskedastisitas dijelaskan pada 
tabel sebagai berikut. 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model Sig 
(Constant) 0,084 
Kualitas produk (X1) 0,668 
Kualitas pelayanan (X2) 0,153 
Harga (X3) 0,013 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 
Sesuai dengan analisis data, tabel heterokesdastisitas menunjukan hasil melalui Uji 
Glejser bahwa nilai signifikansi masing-masing variabel Kualitas produk (X1), Kualitas 
pelayanan (X2), Harga (X3) dan Kepuasan Pelanggan (Y). Nilai masing-masing variabel 
>0,05. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi heterokesdastisitas.  
Uji Hipotesis 
1. Analisis Regresi linier Berganda 

MD Irrawati, M Mukaramah (2024) menjelaskan bahwa analisis regresi linier 
berganda adalah metode statistik yang digunakan untuk mengukur pengaruh dua atau 
lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen, dengan tujuan untuk 
memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan kombinasi nilai variabel bebas.Berikut 
hasil analisis linier berganda: 

Tabel 7. Hasil Analisis linier berganda 
Coefficienta 

1 

Model B t Sig 
(Constant) 0,974 0,981 0,330 
Kualitas produk (X1) 0,279 2,799 0,006 
Kualitas pelayanan (X2) 0,514 5,135 0,000 
Harga (X3) 0,160 1,899 0,061 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 
Berdasarkan tabel, persamaannya menjadi: 

𝑌 =  0,974 +  0,279 (𝑋1) +  0,514 (𝑋2)  +  0,160 (𝑋3) 
Interpretasi Koefisien (B): 
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1. Konstanta (a = 0,974): Jika semua variabel independen (X1, X2, X3) bernilai 
nol, maka nilai rata-rata variabel dependen (Y) adalah 0,974. 

2. Koefisien X1 (b1 = 0,279): Setiap kenaikan satu satuan pada X1, dengan asumsi 
X2 dan X3 konstan, akan meningkatkan Y sebesar 0.279 satuan. Hubungannya 
positif. 

3. Koefisien X2 (b2 = 0,514): Setiap kenaikan satu satuan pada X2, dengan asumsi 
X1 dan X3 konstan, akan meningkatkan Y sebesar 0,514 satuan. Hubungannya 
positif. X2 memiliki pengaruh paling besar (koefisien tertinggi) di antara 
variabel lainnya. 

4. Koefisien X3 (b3 = 0,160): Setiap kenaikan satu satuan pada X3, dengan asumsi 
X1 dan X2 konstan, akan meningkatkan Y sebesar 0,160 satuan. Hubungannya 
positif. 

2. Uji signifikan parsial (Uji t) 
Nuraini et al. (2023), menjelaskan bahwa uji t dilaksanakan untuk mengetahui 

apakah variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara terpisah. 
Hasil tersebut dapat diketahui dengan melihat skor probabilitas yang dihasilkan harus 
memiliki skor signifikan 5%. Jika probabilitas < 5% maka diartikan sebagai H0 yang 
mana variabel bebas memberikan pengaruh secara parsial kepada variabel terikat. Dari 
tabel 7. Hasil uji signifikasi parsial (uji t) adapun hipotesis sebagai berikut :  

1. Berdasarkan hasil uji t pada analisis regresi linier berganda, diperoleh nilai 
konstanta sebesar 0,974 dengan nilai t hitung 0,981 dan signifikansi 0,330. Hasil 
ini menunjukkan bahwa konstanta tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel terikat, namun berfungsi sebagai nilai dasar ketika seluruh variabel 
bebas bernilai nol. Selanjutnya, variabel kualitas produk (X₁) memiliki 
koefisien regresi sebesar 0,279, nilai t hitung 2,799, dan tingkat signifikansi 
0,006. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa 
kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
pelanggan. Artinya, semakin baik kualitas produk yang ditawarkan, maka 
tingkat kepuasan pelanggan akan meningkat. 

2. Variabel kualitas pelayanan (X₂) menunjukkan koefisien regresi 0,514, nilai t 
hitung 5,135, dan signifikansi 0,000. Nilai ini jauh di bawah 0,05, sehingga 
dapat dikatakan bahwa kualitas pelayanan juga berpengaruh positif dan sangat 
signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Selain itu, nilai t hitung yang paling 
tinggi di antara variabel lainnya menunjukkan bahwa kualitas pelayanan 
merupakan faktor paling dominan dalam memengaruhi kepuasan pelanggan. 

3. Sementara itu, variabel harga (X₃) memiliki koefisien regresi 0,160, nilai t 
hitung 1,899, dan signifikansi 0,061. Karena nilai signifikansinya lebih besar 
dari 0,05, maka harga tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
pelanggan. Hal ini berarti perubahan harga tidak memberikan pengaruh yang 
berarti terhadap tingkat kepuasan pelanggan. 

Secara keseluruhan, hasil uji t ini menunjukkan bahwa kualitas produk dan kualitas 
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan, sedangkan 
harga tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Faktor kualitas pelayanan menjadi 
variabel yang paling dominan dalam menentukan tingkat kepuasan pelanggan. 
3. Koefisien Determinasi 

Analisis determinasi merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa besar variabel 
X memberikan kontribusi terhadap variabel Y. Analisis ini digunakan untuk mengetahui 
prosentase sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak terhdap variabel 
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dependen (Mardiatmoko, 2020). Nilai koefisien determinasi yaitu antara 0 dan 1. Jika 
nilai mendekati 1, artinya variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Namun, jika nilai R2 semakin kecil, 
artinya kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen cukup 
terbatas. Hasil uji koefisien determinasi dijelaskan pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the estimate 

Durbin-
Watson 

1 0,878a 0,771 0,762 1,388 1,726 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 

Tabel di atas menampilkan beberapa indikator utama dari hasil analisis regresi linier 
berganda, yaitu nilai R, R Square, Adjusted R Square, Standard Error of the Estimate, dan 
Durbin-Watson. 

Nilai R (Koefisien Korelasi) sebesar 0,878 menunjukkan tingkat hubungan yang 
sangat kuat antara variabel independen (kualitas produk, kualitas pelayanan, dan harga) 
dengan variabel dependen (kepuasan pelanggan). Artinya, ketiga variabel bebas secara 
bersama-sama memiliki hubungan yang kuat dengan tingkat kepuasan pelanggan. 

Nilai R Square (Koefisien Determinasi) sebesar 0,771 berarti bahwa 77,1% variasi 
perubahan pada variabel kepuasan pelanggan dapat dijelaskan oleh variabel kualitas 
produk, kualitas pelayanan, dan harga. Sisa 22,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang 
tidak dimasukkan dalam model, seperti promosi, citra merek, atau faktor eksternal 
lainnya. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,762 menunjukkan hasil yang sudah disesuaikan 
dengan jumlah variabel independen yang digunakan. Karena nilainya tidak jauh berbeda 
dari R Square (0,771), maka model ini stabil dan layak digunakan untuk menjelaskan 
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Nilai Durbin-Watson digunakan untuk mendeteksi autokorelasi pada residual. Nilai 
1,726 berada dekat dengan angka 2, sehingga tidak ada indikasi autokorelasi antar 
residual. Artinya, model regresi memenuhi asumsi independensi residual, sehingga hasil 
estimasi dapat dipercaya. 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh Kualitas Produk terhadap Kepuasan pelanggan 

Kualitas produk terbukti berpengaruh dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan. 
Nilai signifikansi sebesar 0,006 menunjukkan bahwa semakin baik kualitas produk yang 
disajikan meliputi rasa, kesegaran, tampilan, dan konsistensi semakin tinggi tingkat 
kepuasan yang dirasakan pelanggan. Dengan demikian, kualitas produk menjadi indikator 
penting dalam membentuk pengalaman konsumsi yang memuaskan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu Apriliani dan Istiyanto, 
(2025) bahwa kualitas produk yang baik meningkatkan kepuasan pelanggan. Nadilawati 
& Hendratmoko (2025) juga menyatakan bahwa kualitas produk menjadi faktor dominan 
terhadap kepuasan pelanggan. 
Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pelanggan 

Kualitas pelayanan berpengaruh dan signifikan serta menjadi variabel yang paling 
dominan. Dengan nilai signifikansi 0,000 dan koefisien tertinggi (0,514), kualitas 
pelayanan merupakan faktor yang paling kuat dalam memengaruhi kepuasan pelanggan. 
Hal ini menunjukkan bahwa keramahan, ketepatan, serta kemampuan staf dalam 
memberikan layanan sangat menentukan sejauh mana pelanggan merasa puas. 
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Temuan penelitian ini sejalan dengan Rodríguez-Lara & Guzmán-Leguel (2025) 
membuktikan bahwa service quality merupakan faktor paling dominan dalam 
menciptakan kepuasan pelanggan restoran. 
Pengaruh Harga terhadap Kepuasan Pelanggan 

Harga tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Nilai 
signifikansi 0,061 menandakan bahwa persepsi pelanggan terhadap harga tidak secara 
langsung memengaruhi kepuasan mereka. Hal ini dapat diartikan bahwa selama harga 
dianggap wajar atau sepadan dengan kualitas makanan dan layanan, pelanggan tidak 
menjadikan harga sebagai faktor utama penilaian kepuasan. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu Utami & Hendratmoko 
(2025) bahwa persepsi terhadap harga tidak menjadi penentu utama kepuasan pelanggan. 
Sebagian besar penelitian terdahulu menunjukkan bahwa harga berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kepuasan 
pelanggan Marugame Udon The Park Solo dipengaruhi secara nyata oleh kualitas produk 
dan kualitas pelayanan. Kualitas produk terbukti mampu meningkatkan kepuasan 
pelanggan melalui konsistensi rasa, kesegaran bahan, serta standar penyajian yang 
terjaga. Namun demikian, kualitas pelayanan menjadi faktor yang paling dominan dalam 
membentuk kepuasan pelanggan, menunjukkan bahwa interaksi langsung, kecepatan 
layanan, serta sikap dan profesionalisme karyawan memiliki peran yang sangat penting 
dalam menciptakan pengalaman bersantap yang positif. Sementara itu, variabel harga 
tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan, yang 
mengindikasikan bahwa pelanggan lebih memprioritaskan nilai dan pengalaman yang 
diterima dibandingkan sekadar pertimbangan biaya. Secara keseluruhan, ketiga variabel 
tersebut mampu menjelaskan sebagian besar variasi kepuasan pelanggan, meskipun 
masih terdapat faktor lain di luar penelitian yang turut berkontribusi. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar Marugame Udon The Park Solo terus 
mempertahankan dan meningkatkan kualitas produk secara berkelanjutan dengan 
memastikan standar rasa dan bahan tetap konsisten. Fokus utama juga perlu diarahkan 
pada penguatan kualitas pelayanan melalui pelatihan rutin, peningkatan keterampilan 
karyawan, serta evaluasi layanan secara berkala, mengingat perannya yang paling besar 
dalam membentuk kepuasan pelanggan. Meskipun harga tidak terbukti berpengaruh 
signifikan, strategi penetapan harga tetap perlu disesuaikan dengan persepsi nilai 
pelanggan agar tetap kompetitif. Selain itu, perusahaan dapat memperkaya pengalaman 
pelanggan dengan menciptakan suasana restoran yang lebih nyaman, mempercepat proses 
pelayanan, serta menghadirkan inovasi menu yang relevan dengan tren. Pemanfaatan 
media digital sebagai sarana komunikasi dan promosi juga dapat dioptimalkan untuk 
memperkuat hubungan dengan pelanggan dan menjaga loyalitas di tengah persaingan 
industri kuliner yang semakin dinamis. 
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